BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti yang berjudul “ Nilai-nilai sosial yang terkandung

dalam tradisi bimbang adat di Desa suka negeri kecamatan air

nipis kabupaten Bengkulu selatan “ maka peneliti dapat menarik

kesimpulan bahwa:

1.

Prosesi Bimbang Adat dilaksanakan melalui tahapan-
tahapan adat yang telah disepakati secara turun-temurun
dan dipimpin oleh tokoh adat, dengan melibatkan
partisipasi aktif keluarga pengantin serta masyarakat
sekitar. Berawal dari musyawarah, memasak /lemang,
membangun atar-atar, masuk acara bimbang adat, gegerit,
bedindang, di akhiri dengan tarian palak tanggo.

Tradisi Bimbang Adat mengandung berbagai nilai sosial
yang tercermin secara nyata dalam pelaksanaannya yaitu
nilai gotong royong nilai kebersamaan dan solidaritas, nilai
moral, nilai tanggung jawab.

Dalam upaya mempertahankan tradisi Bimbang Adat,
masyarakat Desa Suka Negeri menunjukkan komitmen
yang kuat melalui pewarisan nilai-nilai adat kepada
generasi muda, keterlibatan aktif tokoh adat dan perangkat
desa, serta partisipasi masyarakat dalam setiap pelaksanaan

tradisi. Meskipun pelaksanaan Bimbang Adat mengalami
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beberapa penyesuaian seiring dengan perkembangan
zaman, seperti dari segi waktu dan biaya, esensi serta nilai-
nilai sosial yang terkandung di dalamnya tetap
dipertahankan.

B. Saran

13

Berdasarkan hasil penelitian mengenai *“ Nilai-nilai

sosial yang terkandung dalam tradisi bimbang adat di Desa suka

negeri kecamatan air nipis kabupaten Bengkulu selatan”

Bimbang adat dalam maka peneliti menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Desa Suka Negeri

Masyarakat diharapkan dapat terus

mempertahankan dan melestarikan tradisi Bimbang Adat
sebagai warisan budaya leluhur yang sarat dengan nilai-
nilai ~ sosial seperti gotong royong, kebersamaan,
solidaritas, musyawarah, dan rasa tanggung jawab sosial.
Nilai-nilai tersebut hendaknya tidak hanya diwujudkan
dalam pelaksanaan tradisi adat, tetapi juga diterapkan
dalam kehidupan sosial sehari-hari agar keharmonisan dan
persatuan masyarakat tetap terjaga di tengah arus
modernisasi.

2. Bagi Tokoh Adat dan Perangkat Desa

Tokoh adat dan perangkat desa diharapkan dapat

berperan lebih aktif dalam menjaga keberlangsungan
tradisi Bimbang Adat, baik melalui pembinaan generasi

muda, pendokumentasian adat, maupun penyusunan
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program pelestarian budaya lokal. Selain itu, perlu adanya
upaya untuk menyesuaikan pelaksanaan tradisi dengan
kondisi zaman tanpa menghilangkan makna dan nilai-nilai
adat yang terkandung di dalamnya.
Bagi Generasi Muda

Generasi muda diharapkan memiliki kesadaran dan
kepedulian terhadap pentingnya tradisi Bimbang Adat
sebagai identitas budaya daerah. Partisipasi aktif generasi
muda dalam setiap rangkaian pelaksanaan tradisi sangat
diperlukan agar nilai-nilai sosial yang terkandung di
dalamnya dapat diwariskan secara berkelanjutan kepada

generasi selanjutnya
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